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Covid-19 adalah Kesempatan

Seluruh dunia terguncang dengan kehadiran makhluk kecil tak kasat 
mata bernama CoronaVirus Disease (CoVid-19). Virus ganas yang 
awalnya hanya sekedar kabar yang dapat didengar dan dilihat melalui 
kanal-kanal berita, tanpa terelakkan merambah masuk ke dalam lini 
kehidupan masyarakat Indonesia. Angka statistik yang terus meroket, 
menunjukkan wabah Covid-19 di Indonesia tak terbendung lagi. 
Kehadiran Covid-19 semakin lama semakin mendekat.  Setiap hari, 
ada saja kabar duka yang datang dari kerabat, rekan kerja, teman-
teman lama, tetangga, bahkan sanak saudara terdekat gugur karena 
virus mematikan ini. Bencana global telah melumpuhkan berbagai 
unsur kehidupan, laju ekonomi tersendat, layanan publik terhambat, 
interaksi hanya terbatas di ruang virtual. 

Sektor pendidikan mendapat tamparan yang cukup keras sebagai 
dampak dari pandemi Covid-19. Dalam sekedip mata, sekolah 
ditutup, siswa “dirumahkan”, namun kegiatan pembelajaran tetap 
harus berjalan. Tidak ada yang siap dengan transformasi yang 
terjadi secara drastis ini. Rumah seketika berubah fungsi menjadi 
pusat segala kegiatan, di mana aktivitas bekerja dan belajar melebur 
menjadi satu dengan kegiatan rumah tangga lainnya.

Para pengajar berpikir keras untuk memindahkan interaksi tatap 
muka menjadi pembelajaran daring, dan memastikan siswanya dapat 
belajar. Orangtua tiba-tiba memiliki peran baru sebagai perpanjangan 
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tangan guru di sekolah, untuk mendampingi anak-anaknya belajar 
dari rumah. 

Kaget, lelah, dan bosan. Tiga kata ini yang sering muncul di ruang-
ruang perbincangan virtual. Tidak sedikit yang terpuruk, mengeluh, 
saling menyalahkan atau saling curiga. Namun kehidupan harus terus 
berjalan, langkah tetap harus ditata. Para perempuan yang identik 
dengan sosok multitasker harus mengerahkan kekuatan superpower 
untuk menjalankan multi-peran pada saat yang bersamaan.  

Tulisan-tulisan yang tersaji dalam buku ini memotret berbagai 
kisah yang dialami para penulisnya selama pandemi Covid-19. Buku 
ini bukan tentang keluhan, namun sarat dengan semangat, motivasi, 
ketangguhan, dan perjuangan untuk terus mengembangkan diri, 
meskipun dalam kondisi yang tidak menguntungkan. Dua puluh 
delapan perempuan akademisi dari tiga belas perguruan tinggi di 
berbagai belahan Indonesia memaparkan kisah pergumulannya 
dalam menghadapi segala tantangan dan tekanan selama pandemi. 
Disajikan dalam bahasa yang renyah dan menggigit, setiap artikel 
dalam buku ini seakan ingin menebarkan aura positif dan meyakinkan 
semua pembaca bahwa Covid-19 adalah kesempatan.

Kontemplasi para perempuan akademisi dalam buku ini 
menghadirkan dimensi-dimensi kontekstual, baik yang bersifat 
profesional maupun personal. Para penulis memaparkan petualangan 
mereka dalam menghadapi satu tahun pandemi, di antaranya 
dilema peran ganda perempuan akademisi selama pandemi, di 
mana perempuan harus mampu menyandang peran sebagai seorang 
akademisi dengan tugas Tri Dharma sekaligus mengurus tugas 
domestik keluarga, mulai dari pekerjaan rumah tangga sampai 
pengasuhan anak dan pendampingan anak dalam kegiatan belajar 
daring.
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Selain itu, kesanggupan para perempuan akademisi dalam meng-
hadapi perubahan-perubahan dan kemampuan beradaptasi dengan 
keadaan, bagaimana perempuan akademisi memandang pandemi 
sebagai tantangan bukan hambatan, serta kepedulian perempuan 
akademisi terhadap lingkungan sekitar selama pandemi.

Refleksi pengalaman dan pemahaman para penulis dalam 
memaknai unexpected condition merupakan manifestasi kesaksian 
autentik yang mampu menggetarkan hati dan menggerakkan jiwa 
para pembaca. Pembaca dibawa menyelami setiap kisah yang tersaji 
dan menghayati nilai-nilai keutamaan yang tersirat. Menjadi fleksibel 
dan adaptif adalah kunci menghadapi segala tantangan.

“Every cloud has a silver lining” Begitulah pesan sarat makna 
yang ingin disampaikan setiap penulis buku ini. Kisah-kisah inspiratif 
yang dituangkan dalam buku ini akan menjadi catatan sejarah bahwa 
di suatu masa, dunia pernah diterjang badai Covid-19, dan ke-28 
perempuan akademisi ini berhasil memaknai pandemi menjadi 
sebuah kesempatan.

Selamat Membaca!

Finita Dewi
Director of Teacher Professional 
Development – iTELL
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